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Abstract. This study aims to determine and explain the effect of packaging design, product variety, and price on 

purchasing decisions of Pia Mahen Gempol Pasuruan. In this study using a type of quantitative research 

with hypothesis testing. The population is all consumers who are Pia Mahen Gempol Pasuruan. This study 

uses a non-probability sampling method with a purposive sampling technique with a total of 96 

respondents, with the criteria that consumers who have bought Pia Mahen Gempol Pasuruan at least once 

and consumers who are at least 20 years old. The results of the study prove that the variables of packaging 

design, product variety, and price partially have a significant effect on purchasing decisions for Pia Mahen 

Gempol Pasuruan. 

Keywords : Packaging design; product variations; price; buying decision 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh desain kemasan, variasi produk, dan 

harga terhadap keputusan pembelian Pia Mahen Gempol Pasuruan. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Populasinya adalah seluruh konsumen Pia Mahen Gempol 

Pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 96 orang, dengan kriteria konsumen yang pernah membeli Pia Mahen 

Gempol Pasuruan minimal satu kali dan konsumen yang berusia minimal 20 tahun. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa variabel desain kemasan, variasi produk, dan harga secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

Kata Kunci : Desain kemasan; variasi produk; harga; keputusan pembelian

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam pengembangan dan pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Dukungan pemerintah sangat dibutuhkan bagi perkembangan UMKM. Seiring dengan 

kebijakan pemerintah pusat yang berkonsentrasi pada ekonomi kerakyatan, pengembangan UMKM diperlukan 

termasuk Kabupaten Pasuruan khususnya di Kecamatan Gempol dimana terdapat UMKM khas Kecamatan Gempol 

yakni Kampung Pia yang terdapat lebih dari 40 merk pia salah satunya Pia Mahen.[1] Tergabungnya Pia Mahen dalam 

UMKM Kampung Pia Gempol menjadikan persaingan produk pia semakin sangat ketat sehingga mengharuskan setiap 

merk yang tergabung dalam Kampung Pia Gempol untuk memiliki ciri khas tersendiri agar dapat mudah untuk 

dikenali serta membentuk brand produk pia itu sendiri baik dari segi visual, maupun material termasuk Pia Mahen itu 

sendiri. Perubahan strategi penjualan banyak dilakukan mulai dengan berjualan secara online demi untuk 

meningkatkan penghasilan UMKM. Berbeda dengan bisnis oleh-oleh yang lain beberapa masih menggunakan strategi 

retail toko saja dengan mengandalkan relasi meskipun begitu masih terjadi suatu ketidakstabilan penghasilan. 

Dalam memenangkan persaingan bisnis, salah satu hal yang dapat dijadikan keunggulan kompetitif dari sebuah 

perusahaan adalah keputusan pembelian para konsumennya. Tidak mudah untuk memahami proses keputusan 

pembelian para konsumen. Dalam memilih sebuah produk,konsumen tentu mempertimbangkan unsur-unsur yang 

terdapat pada sebuah produk, seperti desain, warna, ukuran, kemasan, dan lainnya, serta atribut yang tidak berwujud 

yaitu harga, layanan, dan kualitas[2]. 

Keputusan pembelian merupakan suatu proses pemilihan salah satu produk dari berbagai alternatif sesuai dari 

referensi yang konsumen tetapkan hingga berujung pada pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh konsumen sangat beragam dan tidak sama antara satu dengan yang lain, sesuai dengan kebutuhan, 

keinginan, selera, dan berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen itu sendiri.  

Beibeirapa faktor yang dijadikan acuian keibanyakan konsuimein dalam peimilihan keipuituisan peimbeilian yaitui deisain 

keimasan. Konsuimein akan meimpeirhatikan produik yang dibeili, tidak seirta-meirta langsuing dikonsuimsi akan teitapi bisa 

uintuik peirseidiaan beirikuitnya, seihingga kosuimein meimbuituihkan produik yang keimasannya mampui meilinduingi isinya 
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seicara baik[3]. Peingeimasan meiruipakan proseis peilinduingan suiatui produik yang dibuingkuis deingan wadah guina u intuik 

meilinduingi produik di dalamnya deingan diseirtai ciri khas yang meinarik deimi meinarik konsuimein agar meimbeili produik 

teirseibuit. [4] Peingeimas (packaging) meiruipakan proseis yang beirkaitan deingan peirancangan dan peimbuiatan wadah ataui 

peimbuingkuis (wrappeir) uintuik su iatui produik[5]. Peingeimasan suiatui produik dapat dilihat dari seigi deisain yang dapat 

meimbeirikan uinsuir eisteitika baik dalam visuial mauipu in peineirapan komuinikasinya. Dari seikian banyak produik pia yang 

teirdapat dalam Kampuing Pia Geimpol, ciri khas keimasan meiruipakan tuintuitan uimuim yang wajib dimiliki dalam seitiap 

produik pia oleih kareina itui keiuinikan dalam keimasan dapat meimuidahkan konsuimein uintuik dapat meingeinali suiatu i 

produik yang didalam wilayah teirdapat banyak produ ik seijeinis. Di eira peirkeimbangan induistri 4.0 ini meimbuiat seimuia 

bisnis meingeimbangkan bisnis modeilnya keiarah digital uintuik meiningkatkan peinjuialannya dan beirsaing deingan 

peiruisahaan lain uintuik meimpeirmuidah konsuimein meingakseis produiknya deingan muidah seicara eifeiktif dan eifisiein. Salah 

satui diantaranya peirsaingan dalam bidang visuialisasi produik dimana peingeimasan kreiatif yang dibaluit deingan 

kreiatifitas deisain dalam peinyampaian komuinikasi produik yang ditawarkan keipada calon konsuimein meinjadi salah 

satui faktor uitama dalam konsu imein uintuik meinarik minat beili mauipuin meimuituiskan u intuik meimbeili dari seigi 

visuialisasinya.[6] Beirdasarkan dari seigi keiguianaan faktor deisain tidak hanya dapat meinarik peilanggan hanya dari seigi 

produiknya kareina apalah daya Keitika deisain produ iknya baguis akan teitapi keimasannya tidak meinarik. Oleih kareina 

itui deisain keimasan juiga peirlui dipeirhatikan dalam uinsuir peimasaran produik. Tidak hanya dalam seigi visuial tapi juiga 

seigi mateirial juiga patuit dipeirhituingkan kareina keimasan baik adalah keimasan yang mampui meinahan ataui meilinduingi 

produik didalamnya dari ancaman keiruisakan yang diakibatkan dari luiar keimasan teirseibuit seipeirti aroma yang 

meinyeingat dan tajam mauipuin beintuiran seicara fisik.[7] 

Seimakin beiraneika ragam produik yang dijuial variasi produik yang diteirapkan meiruipakan cara yang diguinakan 

uintuik leibih meinarik minat beili konsuimein dan meinjadi daya tarik uintuik meimbeidakan deingan produik peisaing[8]. 

Variasi produik seibagai uinit teirseindiri dalam suiatui meireik ataui lini produik yang dapat dibeidakan beirdasarkan uikuiran, 

harga, peinampilan ataui suiatui ciri lain[9]. Tidak hanya diuikuir dari banyaknya varian meinui teitapi peimilik uisaha kuilineir 

juiga haruis meimpeirhatikan cita rasa, porsi hingga kuialitas produik dan keiteirseidiaan produ ik teirseibuit. Hal ini akan 

meinguintuingkan puila bagi pihak peinguisaha. Peilanggan akan meirasa puias jika produik yang ditawarkan teirseibuit 

meinyeidiakan varian produik yang dibuituihkan seirta diinginkan peilanggan. 

Harga ju iga meinjadi peirtimbangan khuisuis uintuik meineintuikan keibeirhasilan suiatui produik yang ditawarkan. Harga 

meiruipakan suiatui eileimein dari bauiran peimasaran yang meinghasilkan peindapatan dalam bidang bisnis.[10] Harga 

meiruipakan faktor teirkeindali keiduia yang dapat ditangani oleih manajeimein peinjuialan ataui peimasaran. Salah satui 

strateigi yang dapat dilakuikan oleih para peinguisaha dalam meimbeirikan harga keipada konsuimein adalah deingan 

meimbeirikan harga leibih muirah dibandingkan deingan peisaing lainnya. Produik yang beirkuialitas deingan harga yang 

teirjangkaui akan meimiliki banyak peiminat. Seibaliknya apabila harga yang ditawarkan tidak seisuiai deingan produik 

maka konsuimein akan beirfikir duia kali uintuik meimbeilinya[11]. 

Banyak peineilitian yang dilakuikan oleih para peineiliti teirdahuilui teirkait deisain keimasan, variasi produik dan harga 

seirta peingaru ihnya teirhadap keipu ituisan peimbeilian akan teitapi beiluim ada hasil yang konsisteinsi peingaruih antar 

variabeil teirseibuit. Hal ini beirarti bahwa hasil dari stu idi yang dilakuikan meimiliki keisimpuilan yang meireika anggap 

beinar, teitapi keitika dibandingkan deingan peinguijian yang lain hasil teirseibuit meimiliki peirbeidaan. 
Keimasan yang dideisain baik mampui meinciptakan nilai teirseindiri bagi konsuimein, dapat meiningkatkan keisadaran 

meireik, eikuiitas meireik dan meindorong peinjuialan. [12] Hal ini diduikuing deingan hasil peineilitian yang meinyatakan 

bahwa variabeil deisain keimasan meimiliki peingaruih yang positif teirhadap keipuituisan peimbeilian.[13] Beirbeida deingan 

hasil peineilitian yang meimbuiktikan bahwa deisain keimasan tidak beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian.[14] 

Variasi produik adalah hal peinting yang haruis dipeirhatikan oleih peiruisahaan uintuik meiningkakan kineirja produik, 

jika produik teirseibuit tidak beiragam maka produik teirseibuit teintui akan kalah beirsaing deingan produik yang lain,  seimakin 

banyak variasi produik yang dijuial akan meimbuiat keiteirtarikan konsuimein uintuik meimbeili produik.[10] Hal ini diduikuing 

deingan hasil peineilitian yang meinyatakan bahwa variabeil variasi produik meimiliki peingaruih yang positif teirhadap 

keipuituisan peimbeilian.[15] Beirbeida deingan hasil peineilitian yang meimbuiktikan bahwa variasi produik tidak 

beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian.[16] 

Harga adalah juimlah moneiteir yang dibeibankan oleih suiatui uinit uisaha keipada peimbeili ataui peilanggan atas barang 

ataui jasa yang dijuial ataui diseirahkan. pada prinsipnya harga juial haruis dapat meinuituipi biaya peinuih ditambah deingan 

laba yang wajar dan harga juiga seijuimlah uiang dan jasa ataui barang-barang yang teirseidia dituikarkan oleih peimbeili 

uintuik meindapatkan beirbagai pilihan produik-produ ik dan jasa-jasa yang diseidiakan peinjuial. Dimana harga sangat 

meimpeingaru ihi keipuituisan peimbeilian. [17] Hal ini diduikuing deingan hasil peineilitian yang meinyatakan bahwa variabeil 

harga meimiliki peingaruih yang positif teirhadap keipuituisan peimbeilian.[18] Beirbeida deingan hasil peineilitian yang 

meimbuiktikan bahwa harga tidak beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian.[19] 

Beirdasarkan uiraian diatas maka haruis dilakuikan peineilitian teirhadap variabeil deisain keimasan, variasi produik, dan 

harga dalam peingaruihnya teirhadap variabeil keipuituisan peimbeilian. Hal ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan peinjuialan 

dan peindapatan Pia Mahein dimasa yang datang, hal ini meinjadi peindorong peinuilis meilakuikan peineilitian deingan juiduil 

“Peran Desain Kemasan, Variasi Produk, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pia Mahen Pasuruan”. 
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A. Literature Review 

1. Desain Kemasan  

Keimasan meimiliki makna seibuiah aktivitas ataui keigiatan dalam meirancang dan meimproduiksi wadah ataui buingkuis 

suiatui produik. Keimasan seindiri meiruipakan bagian yang meinyeilimuiti produik. Seidangkan peingeimasan meiruipakan 

keigitan meingeimas suiatui produik. Proseis deisain pada uimuimnya meimpeirhituingkan aspeik fuingsi, eisteitik dan beirbagai 

macam aspeik lainnya. Dalam konteiks komuinikasi visuial, deisain suidah meinjadi bagian dari tim dalam induistri 

komuinikasi. Deisain juiga suidah meinjadi salah satui aspeik yang beirpeingaruih dalam meimbeintuik peirilakui suiatu i 

masyarakat dan peirkeimbangan eikonominya. Seihingga meilaluii deisain keimasan produik dapat juiga meimpeingaruihi 

minat beili hingga keipuituisan peimbeilian konsuimein[9]. Ada beibeirapa indikator yang dapat diguinakan uintuik meinguikuir 

deisain keimasan : Deisain grafis, Struiktuir deisain, dan Informasi Produik. 

2. Variasi Produk 

Variasi produik adalah kuimpuilan seimuia produik dan barang yang ditawarkan uintuik dijuial oleih peinjuial teirteintu i[20]. 

Keibeiragaman produik adalah teirseidianya seigala jeinis produik muilai dari banyaknya juimlah produik, keiseisuiaian deingan 

seileira dan keiinginan seirta keiteirseidiaan produik yang ditawarkan uintuik dimiliki, dipakai dan di konsuimsi, oleih 

konsuimein yang dihasilkan oleih suiatui produisein[21]. Seimakin beiragamnya juimlah dan jeinis produik yang dijuial disuiatui 

teimpat maka konsuimein akan meirasa puias dan meilakuikan peimbeilian pada produik teirseibuit dan ia tidak peirlui 

meilakuikan peimbeilian produik lain. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa variasi produik dapat meiningkatkan keipuituisan 

peimbeilian konsuimein. Ada beibeirapa indikator yang dapat diguinakan uintuik meinguikuir variasi produ ik : Keidalaman 

produik, Luias produ ik, Kuialitas produ ik, dan Keiteirseidiaan produ ik [9]. 

3. Harga 

Harga yaitui seijuimlah uiang yang dibeibankan atas suiatui produik ataui jasa, ataui juimlah dari nilai yang dituikarkan 

para peilanggan uintuik meimpeiroleih manfaat dari meimiliki ataui meingguinakan suiatui produik ataui jasa[9]. Harga 

meiruipakan satui-satuinya eileimein bauiran peimasaran yang meinghasilkan peindapatan, eileimein-eileimein lainnya 

meinimbuilkan biaya [20]. Ada beibeirapa indikator yang dapat diguinakan uintuik meinguikuir harga : Keiteirjangkau ian 

harga, Keiseisu iaian harga deingan ku ialitas produik, Daya saing harga, dan Keiseisuiaian harga deingan manfaat. 

4. Keputusan Pembelian 

Keipuituisan peimbeilian adalah bagian dari proseis peimbeilian yang jauih dari leibih beisar dari meingeinali keibuituihan 

peirilakui pascapeimbeilian[9]. Inti dari peingambilan keipuituisan konsu imein adalah proseis peinginteigrasian yang 

meingombinasikan peingeitahuian uintuik meingeivaluiasi duia peirilakui alteirnatif ataui leibih, dan meimilih salah satui 

diantaranya[22]. Ada beibeirapa indikator yang dapat diguinakan uintuik meinguikui keipuituisan peimbeilian : Keiinginan 

uintuik meingguinakan produik, Keiinginan uintuik meimbeili produik, Meimbeirikan reikomeindasi keipada orang lain, dan 

Meilakuikan peimbeilian uilang [23]. 

B. Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineiliti beirikuit ini meineimuikan bahwa Deisain Keimasan, Variasi Produik dan Harga me impeingaru ihi 

Keipuituisan Peimbeilian. Antara lain peineilitian yang meimbuiktikan variabeil deisain keimasan seicara parsial beirpeingaru ih 

teirhadap keipu ituisan peimbeilian [24],[3]. Variabeil varian produik beirpeingaruih seicara pasrsial te irhadap keipuitu isan 

peimbeilian [25]. Dan variabeil harga seicara parsial beirpeingaruih teirhadap keipuituisan peimbeilian [26],[27]. 

II. METODE 

A. Kerangka Konseptual 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian sebagai variabel terikat, yaitu desain kemasan, variasi produk 

dan harga sebagai variabel bebas. Dalam memberikan kemudahan informasi tentang kerangka konseptual penelitian, 

dapat dilihat pada gambar 1 : 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

B. Hipotesis 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Desain kemasan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

H2 : Variasi produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

H3 : Harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

C. Jenis Penelitian 

Pada peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif. Meitodei peineilitian kuiantitatif diguinakan uintuik meineiliti pada 

popuilasi ataui sampeil teirteintui, teiknik peingambilan sampeil uimuimnya dilakuikan seicara acak, deingan meingguinakan 

instruimein peineilitian, analisis data ataui statistik yang meimiliki tuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang suidah 

diteintuikan[28]. Adapuin cara yang diguinakan dalam meitodei peineilitian kuiantitatif ini adalah deingan meilakuikan 

peinyeibaran kuieisioneir yang tuijuiannya uintuik meimpeirkuiat data-data agar dapat meinuinjuikkan huibuingan antar variabeil 

dan meingeimbangkan teiori seirta hipoteisis dari suiatui teiori yang suidah ada yang beirkaitan deingan feinomeina alam yang 

seidang teirjadi. 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian di Pia Mahein Jalan Waruireijo RT 3 RW 1, Waruireijo, Keijapanan, Keic. Geimpol, Kab. Pasu iruian, 

Jawa Timuir. 

E. Populasi dan Sampel 

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik ataui suibyeik yang meimpuinyai kuialitas dan 

karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya[29]. Popuilasi 

dalam peineilitian ini adalah seiluiruih konsuimein yang Pia Mahein Geimpol Pasuiruian. 

 Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi peineilitian teirseibuit. Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei non probability sampling deingan teiknik puirposivei sampling. Puirposivei sampling adalah teiknik 

peingambilan sampeil beirdasarkan deingan peirtimbangan teirteintui[30]. kriteiria yang teilah diteitapkan yakni konsu imein 

yang peirnah me imbeili Pia Mahein Geimpol Pasu iruian minimal seibanyak satui kali dan konsuimein yang beiruisia minimal 

20 tahuin. 

Uintuik meineintuikan juimlah sampeil deingan cara meimpeirhituingkan uikuiran sampeil deingan ruimuis Cochran[31]  

dikareinakan  juimlah popuilasi pada peineilitian ini tidak dikeitahuii (uinknown popuilation) seihingga dihasilkan 

peirhituingan seibagai beirikuit: 

n = 
z2pq

e2
  

n = 
(1,96)

2(0,5)(0,5)

(0,10)
2

 = 
0,9604

0,01
 = 96,04  (96 Orang) 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel yang dibutuhkan 

z = Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96 

p = Peluang benar 50% = 0,5 

q = Peluang salah 50% = 0,5 

e = Tingkat kesalahan sampel atau sampling error 10% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, jumlah sampel pada penelitian ini diperlukan minimal 96 responden. 

 

F. Sumber Data 

Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, antara lain: 

1. Data Primer 

Data primeir adalah suimbeir data  yang langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Jadi data primeir 

adalah data yang dipeiroleih seicara langsuing dari suimbeir asli ataui suimbeir data peirtama di dalam objeik peineilitian 

yaitui reispondein peineilitian[28]. Data reispondein pada peineilitian ini meingeinai deisain keimasan, variasi produik, dan 

harga yang me impeingaruihi keipuituisan peimbeilian, meingguinakan meitodei kuieisioneir yang diseibar keipada seilu iruih 

peilanggan Pia Mahein Geimpol Pasu iruian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik berupa literatur maupun berupa 

keterangan atau sumber data kedua dari data yang dibutuhkan dan ada hubungannya dengan objek di penelitian 

ini. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari website, buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item (r-hitung) (r-tabel) Sig. Keterangan 

Desain 

Kemasan 

X1.1 0,776 0,202 0,00 VALID 

X1.2 0,737 0,00 VALID 

X1.3 0,619 0,00 VALID 

X1.4 0,638 0,00 VALID 

X1.5 0,759 0,00 VALID 

Variasi 

Produk 

X2.1 0,791 0,202 0,00 VALID 

X2.2 0,793 0,00 VALID 

X2.3 0,671 0,00 VALID 

X2.4 0,752 0,00 VALID 

X2.5 0,694 0,00 VALID 

Harga X3.1 0,661 0,202 0,00 VALID 

X3.2 0,651 0,00 VALID 

X3.3 0,717 0,00 VALID 

X3.4 0,697 0,00 VALID 

X3.5 0,587 0,00 VALID 

Keputusan 

Pembelian 

Y.1 0,757 0,202 0,00 VALID 

Y.2 0,784 0,00 VALID 

Y.3 0,732 0,00 VALID 

Y.4 0,650 0,00 VALID 

Y.5 0,663 0,00 VALID 

Dari hasil pengujian validitas diatas menyatakan bahwa seluruh item pernyataan dari seluruh variabel memiliki 

nilai koefisien korelasi diatas 0,202 (>0,202) sehingga dapat dinyatakan bahwa pengujian diatas valid dan dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti. 

 

Uji Reliabilitas  

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach alpha Nilai Kritis Keterangan 

Desain Kemasan 0,747 0,50 

0,50 

0,50 

0,50 

Reliabel 

Variasi Produk 0,786 Reliabel 

Harga 0,681 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,753 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data dengan nilai koefisien reliabilitas Croncbach Alpha  yang lebih besar dari 

0,50 (>0,50). Pada variabel Desain Kemasan sebesar 0,747, variabel Variasi Produk sebesar 0,786, variabel Harga 

sebesar 0,681 dan variabel Keputusan Pembelian sebesar 0,753. Sehingga seluruh variabel dapat dikatakan bahwa 

instrumen kuesioner yang digunakan memiliki reliabilitas. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.53882951 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .039 
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Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai Asymp Sig. dari uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari pada 0,05 ( >0,05 ). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

Uji Linieritas 

Tabel 4. Uji Linieritas 

Variabel F  

Sig. 

Deviation 

from 

Linearity 

Kondisi  Kesimpulan  

X1 -> Y 1.741 0,078 Sig. >0,05 Linier  

X2 -> Y 0,418 0,952 Sig. >0,05 Linier  

X3 -> Y 1.688 0,090 Sig. >0,05 Linier  

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tersebut diperoleh nilai sig. Deviation from Linearity untuk variabel 

Keputusan Pembelian dengan Desain Kemasan sebesar 0,078 (0,078 > 0,05), variabel Keputusan Pembelian dengan 

variabel Variasi Produk sebesar 0,952 (0,952 > 0,05), dan variabel Keputusan Pembelian dengan Harga sebesar 0,090 

(0,090 > 0,05). Dari seluruh variabel tersebut telah menunjukkan nilai sig. Deviation from Linearity > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa hubungan antar variabel bersifat linier, yang artinya jika ada kenaikan skor variabel bebas diikuti 

dengan kenaikan skor variabel terikat. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Desain Kemasan .264 3.787 

Variasi Produk .158 6.311 

Harga .265 3.777 

 

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai VIF untuk variabel Desain Kemasan sebesar 3.787 (< 10), variabel 

Variasi Produk sebesar 6.311 (< 10), dan variabel Harga sebesar 3.777 (< 10). Berdasarkan hasil pengujian yang 

diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari 

multikolinearitas. Yang berarti bahwa diantara variabel bebas tidak saling mempengaruhi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .866a .750 .742 1.56372 1.953 

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel diatas, dapat diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1.953 

dengan dL < d < 4 – dU atau 1,6039 < 1.953 < 2,2674 yang artinya regresi berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak terjadi autokorelasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan scatterplot titik – titik 

menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical atau sumbu Y, 

maka dapat menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

C. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .807 1.337  .603 .548 

Desain Kemasan (X1) .276 .111 .252 2.485 .015 

Variasi Produk (X2) .374 .125 .393 2.999 .003 

Harga (X3) .307 .113 .274 2.707 .008 

 

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Y = 0,807 + 0,276 X1 + 0,374 X2 + 0,307 X3 + e 

Berdasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai berikut : 

1. Konstanta (a) 

Nilai konstanta yang bernilai positif 0,807. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas 

yaitu Desain Kemasan, Variasi Produk, dan Harga maka nilai variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian tetap konstan 

sebesar 0,807. 

2. Desain Kemasan 

Koefisien bernilai 0,276 antara variabel Desain Kemasan dengan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang 

positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel Desain Kemasan mengalami sebuah kenaikan satu satuan, maka 

Keputusan Pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,276. 

3. Variasi Produk 

Koefisien bernilai 0,374 antara variabel Variasi Produk dengan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang 

positif. Maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel Variasi Produk mengalami sebuah kenaikan satu satuan, maka 

Keputusan Pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,374 satuan. 

4. Harga 

Koefisien bernilai 0,307 antara Harga dengan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang positif. Maka dapat 

disimpulkan bahwa jika variabel Harga mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Keputusan Pembelian akan 

mengalami kenaikan sebesar  0,307 satuan. 
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D. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .807 1.337  .603 .548 

Desain Kemasan (X1) .276 .111 .252 2.485 .015 

Variasi Produk (X2) .374 .125 .393 2.999 .003 

Harga (X3) .307 .113 .274 2.707 .008 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0,05) dan degree of freedom sebesar k = 3 dan df2 = n – 

k – 1 (96 – 3 – 1 = 92) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,6615 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Desain Kemasan 

H0 = Variabel desain kemasan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

H1 = Variabel desain kemasan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,485. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,485 lebih besar 

daripada ttabel 1,6615. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel Desain Kemasan 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b. Variasi Produk 

H0 = Variabel variasi produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

H2 = Variabel variasi produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,999. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,999 lebih besar 

daripada ttabel 1,6615. Dengan demikian H2 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel variasi produk berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

c. Harga 

H0 = Variabel harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H3 = Variabel harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,707. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,707 lebih besar 

daripada ttabel 1,6615. Dengan demikian H3 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Tabel 10. Uji R2 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .866a .750 .742 1.56372 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai dari hasil pengujian determinan berganda (Adjusted R2) adalah 

sebesar 0,742 atau 74,2% sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel Desain Kemasan, Variasi Produk, dan Harga dapat 

menjelaskan tentang variabel Keputusan Pembelian dalam penelitian ini dan sisanya sebesar 25,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dijadikan objek dalam penelitian ini. 

E. Pembahasan 

1. Desain kemasan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa desain kemasan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen senang dengan Kemasan produk Pia Mahen karena mampu 

melindungi produk yang ada di dalamnya baik dari segi benturan fisik maupun aroma yang menyengat dan tajam. 

Kemasan produk Pia Mahen juga memudahkan para konsumennya untuk dibaca serta dimengerti dalam segi ejaan 

nama, perpaduan warna serta gambar yang dicantumkan juga selaras. Konsumen dapat dengan mudah mengenali dari 

desain grafis yang membedakan dengan kemasan produk pia lainnya. Informasi yang disajikan pada kemasan Pia 

Mahen cukup lengkap dari segi ukuran, isi, serta expired datenya sangat jelas sehingga konsumen tidak kesulitan 

mencari informasi yang dibutuhkan pada Pia Mahen, kemasan Pia Mahen juga menjelaskan isi komposisi dari Pia 

tersebut sehingga konsumen merasa yakin ketika membeli produk Pia Mahen. 
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Deisain ju iga suidah meinjadi salah satui aspeik yang beirpeingaruih dalam meimbeintuik peirilakui suiatui masyarakat dan 

peirkeimbangan eikonominya. Seihingga meilaluii deisain keimasan produik dapat juiga meimpeingaruihi minat beili hingga 

keipuituisan peimbeilian konsuimein[9]. Hasil peineilitian ini seisuiai deingan hasil peineiltian yang meimbuiktikan bahwa deisain 

keimasan beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peimbeilian[24],[3]. 

 

2. Variasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa variasi produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menyukai produk Pia Mahen karena Ketersediaan varian rasa 

produk Pia Mahen yang ditawarkan tidak pernah kehabisan stok. terdapat juga banyak ukuran dari segi jumlah dalam 

isi kemasan. Hal lain yang disukai konsumen adalah karena Pia Mahen menyediakan berbagai macam rasa sehingga 

konsumen tidak bosan ketika memakan Pia Mahen. Pia Mahen tidak hanya melayani pembelian satuan atau ecer, 

tetapi juga menerima pesanan dalam jumlah banyak sehingga ketika konsumen membutuhkan dalam jumlah banyak, 

Pia Mahen mampu menerima pesanan sesuai yang diinginkan konsumen. 

Variasi produik adalah kuimpuilan seimuia produik dan barang yang ditawarkan uintuik dijuial oleih peinjuial teirteintu i[20]. 

Keibeiragaman produik adalah teirseidianya seigala jeinis produik muilai dari banyaknya juimlah produik, keiseisuiaian deingan 

seileira dan keiinginan seirta keiteirseidiaan produik yang ditawarkan uintuik dimiliki, dipakai dan di konsuimsi, oleih 

konsuimein yang dihasilkan oleih suiatui produisein[21]. Seimakin beiragamnya juimlah dan jeinis produik yang dijuial disuiatui 

teimpat maka konsuimein akan meirasa puias dan meilakuikan peimbeilian pada produik teirseibuit dan ia tidak peirlui 

meilakuikan peimbeilian produik lain. Hasil peineilitian ini nse ijalan deingan hasil peineilitian yang meimbuiktikan bahwa 

variasi produik beirpeingaruih positif te irhadap keipuituisan peimbeilian [25]. 

 

3. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Pia Mahen Gempol Pasuruan. 

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

ini menunjukkan bahwa hal yang disukai dari produk Pia Mahen adalah ketika mendapatkan potongan harga saat 

membeli dalam skala besar seperti bingkisan, oleh oleh maupun acara hajatan. Sebelum mendapat potongan harga pun 

hargana sangat terjangkau sehingga produknya mudah dijangkau oleh beberapa kalangan konsumen. Meskipun harga 

yang terjangkau tetapi kualitas produk yang disajikan cukup membuat konsumen menyukai produk Pia Mahen dan 

konsumen tidak kecewa dengan cita rasa yang disajikan. Tidak hanya mendapatkan potongan harga, hal lain yang 

disukai konsumen adalah ketika membeli dalam jumlah yang banyak Pia Mahen selalu memberikan bonus kepada 

konsumen. Dengan menerapkan harga yang terjangkau harga produk Pia Mahen dapat bersaing dengan kompetitor 

sejenis dengan harga jual yang diterapkan.  

Strateigi peineintuian harga (pricing) sangat signifikan dalam  peimbeirian valuiei keipada konsu imein dan meimpeingaruihi 

imagei produik, seirta keipuituisan konsuimein uintuik meimbeili. Harga juiga beirhuibuingan deingan peindapatan dan tuiruit 

meimpeingaru ihi suipply ataui markeiting channeils. Akan teitapi, yang paling peinting adalah keipuituisan dalam harga haruis 

konsistein deingan strateigi peimasaran seicara keiseiluiruihan[32]. Hasil peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian yang 

meimbuiktikan bahwa harga beirpeingaruih positif teirhadap keipuituisan peimbeilian [26],[27]. 

IV. SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis meimbuiktikan bahwa deisain keimasan beirpeingaruih seicara signifikan 

teirhadap keipuituisan peimbeilian. Hal ini meinuinjuikkan bahwa konsuimein seinang deingan Keimasan produik Pia Mahein 

kareina mampui meilinduingi produik yang ada di dalamnya baik dari seigi beintuiran fisik mauipuin aroma yang meinyeingat 

dan tajam. Keimasan produik Pia Mahein juiga meimuidahkan para konsuimeinnya uintuik dibaca seirta dimeingeirti dalam 

seigi eijaan nama, peirpaduian warna seirta gambar yang dicantuimkan ju iga seilaras. Konsuimein dapat deingan muidah 

meingeinali dari deisain grafis yang meimbeidakan deingan keimasan produ ik pia lainnya. Informasi yang disajikan pada 

keimasan Pia Mahein cuikuip leingkap dari seigi uikuiran, isi, seirta eixpireid dateinya sangat jeilas seihingga konsuimein tidak 

keisuilitan meincari informasi yang dibuituihkan pada Pia Mahein. 

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis meimbuiktikan bahwa variasi produik beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian. Hal ini meinuinjuikkan bahwa konsuimein meinyuikai produik Pia Mahein kareina keiteirseidiaan varian 

rasa mauipuin ju imlah produik Pia Mahein yang ditawarkan tidak peirnah keihabisan. Hal lain yang disuikai konsu imein 

adalah kareina Pia Mahein meinyeidiakan beirbagai macam rasa. Pia Mahein tidak hanya meilayani peimbeilian satuian, 

teitapi juiga meineirima peisanan dalam juimlah banyak.  

Beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis meimbu iktikan bahwa harga beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

keipuituisan peimbeilian. Hal ini meinuinjuikkan bahwa hal yang disuikai dari produik Pia Mahein adalah keitika meindapatkan 

potongan harga saat meimbeili dalam skala beisar. Harga produik Pia Mahein dapat dijangkaui oleih beibeirapa kalangan 

konsuimein. 

. 
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